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Abstract

Insecticide application is one method that is often used to control mosquito vector because it can
rapidly reduce the population in a short time. However, the use of insecticides can introduce pro-
blem because it can pollutes the environment, kills non-target organisms, causes resistance a-
mong the vector insect and affects human health. One alternative way to kill mosquitoes is to
use mosquito trap that have no negative impact. The purpose of this study was to know the ef-
fectiveness of various doses of brown sugar (i.e. 25 gr, 50 gr, and 75 gr) and one gr of yeast in a
used plastic bottles as mosquito trap, by conducting a quasi-experimental study which followed
post-test group design. The study was located at Pasekan Kidul village, in Balecatur, Gamping,
Sleman, since based on the 2013 periodic larvae monitoring data, the village had the lowest per-
centage of larvae free index, among all service areas of Gamping | Community Health Centre.
Data of the study were analyzed statistically by using one way anova at 95 % level of confiden-
ce, and it came to conclusion that the dose variation of brown sugar have different effectiveness
against the number of mosquitoes trapped (p < 0,001), and 75 grams of brown sugar was found
as the most effective dose.
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Intisari

Aplikasi insektisida merupakan cara yang sering digunakan untuk pengendalian vektor nyamuk
karena dapat menurunkan populasi dengan cepat dalam waktu singkat. Namun demikian, peng-
gunaan insektisida dapat menimbulkan masalah karena dapat mencemari lingkungan, membu-
nuh organisme non target, minimbulkan resistensi serangga vektor itu sendiri dan mengganggu
kesehatan manusia. Alternatif cara untuk membunuh nyamuk adalah menggunakan perangkap
nyamuk yang tidak menimbulkan dampak negatif. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efek-
tifitas berbagai dosis larutan gula merah (yaitu 25 gr, 50 gr dan 75 gr) serta ragi sebanyak 1 gr
dalam botol plastik bekas yang digunakan sebagai perangkap nyamuk, dengan melakukan pe-
nelitian quasi experiment dengan menggunakan rancangan post-test group. Lokasi penelitian di-
lakukan di Dusun Pasekan Kidul, Balecatur, Gamping, Sleman, karena berdasarkan data PJB
pada tahun 2013, dusun ini memiliki ABJ dengan persentase terrendah untuk seluruh wilayah
kerja Puskesmas Gamping |. Data hasil penelitian diuji dengan analisis statistik one way anova
pada derajat kepercayaan 95 %, dan diperoleh kesimpulan bahwa variasi dosis gula merah yang
digunakan memiliki efektiftas yang berbeda-beda terhadap jumlah nyamuk yang terperangkap (p
< 0,001), dan dosis 75 gram gula merah adalah yang paling efektif.
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PENDAHULUAN

Pengendalian vektor adalah semua
kegiatan atau tindakan yang ditunjukan
untuk menurunkan populasi vektor se-
rendah mungkin sehingga keberadaan-
nya tidak lagi berisiko untuk terjadinya
penularan penyakit tular vektor di suatu
wilayah atau menghindari kontak ma-
syarakat dengan vektor sehingga penu-
laran penyakit tular vektor dapat dice-

gah, dengan demikian keberadaan vek-
tor nyamuk tentu harus dikendalikan a-
gar tidak menjadi risiko bagi terjadinya
penyakit tular vektor nyamuk ).
Penggunaan insektisida merupakan
salah satu cara yang sering digunakan
untuk pengendalian vektor nyamuk ka-
rena dapat menurunkan populasinya
dengan cepat dan dalam waktu singkat.
Namun, penggunaan insektisida ini da-
pat menimbulkan masalah karena dapat



mencemari lingkungan, membunuh or-
ganisme non target, menimbulkan resis-
tensi di antara serangga vektor itu sen-
diri dan sangat berbahaya terutama ba-
gi anak-anak.

Penggunaan insektisida yang me-
ngandung senyawa-senyawa organo-
chlorine, chlorinated hydrocarbon, pro-
voxur, dichlorvos dan chorphyrifos ada-
lah sangat berbahaya bagi tubuh ma-
nusia. Senyawa-senyawa tersebut da-
pat mengakibatkan kerusakan pada
komponen-komponen dari selubung sel
saraf manusia sehingga akan terganggu
kerjanya.

Salah satu alternatif untuk membu-
nuh nyamuk adalah menggunakan pe-
rangkap nyamuk karena tidak akan me-
nimbulkan dampak negatif. Prinsip kerja
dari perangkap nyamuk adalah menarik
nyamuk untuk masuk ke dalamnya dan
mencegahnya untuk dapat keluar kem-
bali.

Bahan baku dari perangkap nya-
muk yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan botol plastik
bekas, dimana bagi kebanyakan orang
hanya dibuang bahkan dimusnahkan
dengan cara dibakar sehingga meng-
akibatkan pencemaran udara. Botol
plastik bekas merupakan sampah yang
tidak bisa terurai di tanah dan dapat
menyebabkan pencemaran tanah. Se-
cara umum, produk daur ulang dari
sampah plastik beraneka ragam bentuk-
nya. Dengan inovasi, perangkap hya-
muk yang dibuat dengan menggunakan
botol plastik bekas ini dapat menjadi
alternatif lain untuk produk daur ulang
sampah botol bekas plastik.

Bahan lain yang digunakan dalam
pembuatan perangkap nyamuk ini ada-
lah gula merah dan ragi. Gula merah di-
gunakan karena cairan gula merah akan
berwarna coklat tua sehingga dapat me-
narik perhatian nyamuk. Sementara itu,
ragi yang digunakan adalah jenis Sac-
charomyces cerevisiae yang merupakan
spesies ragi yang digunakan secara lu-
as dalam fermentasi bioetanol ska-
la besar. Hal ini karena ragi tersebut da-
pat memproduksi etanol dalam jumlah
yang besar dan mempunyai toleransi
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yang relatif tinggi terhadap etanol dan
lebih banyak menghasilkan CO,?.

Gula merah dan ragi merupakan
bahan yang mudah diperoleh di kalang-
an mayarakat. Campuran cairan gula
merah dan ragi menghasilkan gas CO..
Gas tersebut dihasilkan karena adanya
proses fermentasi alkohol sebagaimana
berikut:

CsH1206 + Saccaharomyces ellipsoideus
= 2C2H5OH + 2C02

Pada awal proses fermentasi alko-
hol, aktifitas enzim akan meningkat se-
jalan dengan bertambahnya waktu fer-
mentasi dan kemudian menurun setelah
hari ke-7. Hal ini mengikuti pola per-
tumbuhan miroorganisme dalam pro-
ses fermentasi alkohol tersebut. Reaksi
fermentasi Optimal adalah selama satu
minggu ¥.

Gas CO;, akan mengundang nya-
muk untuk datang karena nyamuk men-
deteksi keberadaan mangsanya, yaitu
manusia atau hewan, dengan gas CO,
yang dikeluarkan saat bernafas *.

Berdasarkan hasil penelitian yang
terdahulu mengenai pembuatan perang-
kap nyamuk ini, dosis gula merah yang
digunakan adalah sebesar 50 gram ©.
Berdasarkan hasil uji pendahuluan yang
dilaksanakan pada 29 Januari 2014 de-
ngan menggunakan takaran gula 50
gram, 6 ekor nyamuk dapat ditangkap
oleh perangkap ini dalam waktu 24 jam.
Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti e-
fektifitas perangkap ini dengan mem-
buat variasi takaran gula merah tersebut
menjadi 75 gram dan 25 gram. Sehing-
ga dalam penelitian ini akan diuji tiga
takaran gula yaitu 25 gram, 50 gram,
dan 75 gram dengan pembandingnya
adalah takaran 50 gram.

Penelitian ini dilakukan di Dusun
Pasekan Kidul, yang termasuk wilayah
Desa Balecatur, Kecamatan Gamping,
Kabupaten Sleman. Berdasarkan data
pada tahun 2013, di dusun yang meru-
pakan salah satu wilayah Kerja Puskes-
mas Gamping | ini, didapatkan persen-
tase angka bebas jentik (ABJ) sebesar
60 %, yang merupakan angka terrendah
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dari keseluruhan wilayah kerja puskes-
mas tersebut ”. ABJ yang rendah me-
nunjukkan bahwa di dusun tersebut ke-
padatan nyamuk yang ada tergolong
cukup tinggi.

METODA

Jenis penelitian yang dilaksanakan
adalah quasi experiment dengan meng-
gunakan post-test group design dimana
data dianalisis secara deskriptif dan
analitik ®. Pengambilan sampel rumah
untuk tempat pemasangan perangkap
menggunakan pendekatan teknik purpo-
sive sampling dengan kriteria yang di-
pakai adalah jauh dari jalan besar dan
cukup teduh. Berdasarkan kriteria ter-
sebut, selanjutnya ditetapkan tiga lokasi
rumah.

Selain menggunakan tiga variasi
dosis larutan gula merah seberat 25 gr,
50 gr, dan 75 gr; digunakan pula ragi
sebanyak satu gr. Cara membuat pe-
rangkap nyamuk dari botol plastik bekas
dalam penelitian ini cukup mudah. Per-
tama-tama, iris botol menjadi dua bagi-
an, lalu masukkan cairan gula merah
dan ragi pada potongan botol bagian
bawah. Selanjutnya, tutup dengan poto-
ngan botol bagian atas yang diletakan
terbalik sehingga terlihat seperti corong.
Setelah itu, bungkus perangkap terse-
but dengan selotip hitam ataupun de-
ngan cara mengecatnya dengan cat hi-
tam, karena nyamuk menyukai benda-
benda yang berwarna gelap. Letakkan
perangkap di tempat yang sering di-
gunakan nyamuk untuk bersembunyi,
seperti di bawah tempat tidur atau dapat
juga diletakan di luar rumah ®.

Dalam pelaksanaannya, untuk me-
nangkap nyamuk yang terperangkap se-
tiap hari, digunakan jaring, sehingga pe-
rangkap modifikasi ini dinamai dengan
Botol Jaring.

Data jumlah nyamuk yang terpe-
rangkap diperoleh melalui pengamatan
setiap 24 jam dan hasil observasinya di-
masukkan ke dalam tabel pengamatan.
Analisis statistik yang digunakan untuk
menguji data adalah Anova satu jalan
dengan derajat kepercayaan 95 %.

HASIL

Tabel 1.
Rerata jumlah nyamuk terperangkap
dengan menggunakan tiga variasi dosis gula merah
dan ragi 1 gram

Jumlah nyamuk terperangkap dengan

Peng- - L .
g tiga variasi dosis gula merah

No amatan
jam ke 25gr 50 gr 75 gr
1 24 1,3 5,0 6,3
2 48 2,7 4,7 7,7
3 72 23 4,7 9,0
4 96 2,7 4,7 10,0
5 120 23 4,3 7,7
6 144 1,7 3,3 7,0
7 168 2,0 3,0 7,0
Jumlah 15,0 29,7 54,7

Data pada tabel di atas menunjuk-
kan bahwa jumlah nyamuk terperang-
kap yang tertinggi diperoleh dari peng-
gunaan dosis larutan gula merah 75
gram dan ragi 1 gram, yaitu rata-rata
sebanyak 54,7 ekor tiap minggu. Ada-
pun yang terrendah diperoleh dari pe-
makaian dosis larutan gula merah 25 gr
dan ragi 1 gr dengan rata-rata 15,0 ekor
setiap minggunya.

PEMBAHASAN

Terhadap data di Tabel 1, setelah
dilakukan uji Anova satu jalan dengan
taraf signifikan 5 % didapatkan nilai p
lebih kecil dari 0,001, sehingga hipote-
sis nol penelitian ditolak dan Ha diteri-
ma. Berdasarkan hasil uji statistik ter-
sebut, diketahui bahwa berbagai dosis
larutan gula merah dengan ragi di da-
lam botol plastik bekas yang digunakan
sebagai perangkap, memiliki efektifitas
yang berbeda terhadap jumlah nyamuk
terperangkap.

Untuk setiap dosis larutan gula me-
rah yang diteliti, bahan-bahan yang di-
gunakan adalah gula merah itu sendiri,
air panas 200 ml, dan ragi 1 gr. Perta-
ma kali yang dilakukan adalah melarut-
kan gula merah ke dalam 200 ml air pa-



nas yang dimaksudkan agar proses pe-
larutan gula merah dapat berjalan de-
ngan cepat. Setelah larut dalam air, ma-
ka proses selanjutnya adalah menuang-
kan larutan gula merah tersebut ke da-
lam perangkap dan baru kemudian di-
tambahkan ragi. Larutan campuran gula
merah dan ragi ini kental sehingga nya-
muk yang terjatuh dapat terperangkap
di dalamnya.

Ragi yang di gunakan adalah jenis
ragi roti, karena ragi ini mampu meru-
bah gula merah (glukosa) menjadi ka-
lori dan karbondioksida (CO,). Proses
fermentasi dapat terjadi apabila suatu
bahan yang mengandung glukosa di-
campur dengan ragi, sehingga peng-
gunaan bahan-bahan lain yang meng-
andung zat glukosa seperti buah-buah-
an, nasi, um-bi-umbian, dan lain-lain ju-
ga dapat dilakukan proses fermentasi.

Larutan gula merah dan ragi ini
mampu bekerja selama tujuh hari, de-
ngan waktu yang paling efektif adalah
sekitar pada hari ke dua sampai hari ke
lima. Hal itu dibuktikan dengan banyak-
nya jumlah nyamuk yang terperangkap
pada hari-hari tersebut. Jumlah nyamuk
yang terperangkap pada hari pertama
masih sedikit karena proses fermentasi
belum berjalan sempurna dan pada hari
ke-enam dan ke-tujuh juga mengalami
penurunan karena proses fermentasi
mulai berhenti dan gas karbondioksida
yang dihasilkan menurun. Larutan gula
merah dan ragi ini berbau tidak enak
setelah hari ke-tujuh.

Gas CO, adalah gas yang kita ha-
silkan saat sedang bernafas dan nya-
muk menggunakan gas ini untuk men-
deteksi mangsa. Oleh karena itu, nya-
muk akan terbang mendekati perangkap
karena larutan gula merah dan ragi ter-
sebut menghasilkan gas CO,. Nyamuk
yang mendekati perangkap akan masuk
dalam perangkap dan tidak bisa keluar
karena terhalang oleh tutup perangkap
yang berbentuk corong. Nyamuk kemu-
dian akan pingsan setelah menghisap
gas CO; yang di hasilkan oleh larutan
gula merah dan ragi tersebut lalu jatuh
pada larutan gula dan ragi dan kemu-
dian mati. Besar kecilnya gas CO, yang
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dihasilkan, dipengaruhi oleh dosis gula
merah yang terkandung dalam larutan
gula merah dan ragi.

Nyamuk memiliki berbagai cara un-
tuk mendeteksi mangsanya, salah satu-
nya adalah melalui keberadaaan gas
CO; yang di hasilkan saat manusia atau
hewan saat bernafas, sebagaimana di-
jelaskan di atas. Sensor penciuman se-
rangga ini sangat peka dengan keber-
adaan gas CO,.

Walaupun demikian, nyamuk hanya
menggunakan gas CO, untuk mende-
teksi mangsanya bukan sebagai kebu-
tuhan konsumsi, sehingga apabila nya-
muk menghisap gas CO, secara berle-
bihan maka akan pingsan. Nyamuk ju-
ga memiliki kecenderungan menyukai
tempat yang gelap sehingga nyamuk
akan masuk ke dalam perangkap kare-
na keadaan dalam perangkap dibuat
menjadi gelap .

Botol plastik bekas merupakan lim-
bah yang berpotensi mencemari lingku-
ngan, sehingga diperlukan adanya usa-
ha pemanfaatan kembali terhadap botol
plastik tersebut, yaitu salah satunya da-
pat dibuat menjadi bahan perangkap
nyamuk sebagaimana yang dilakukan
oleh penelitian ini.

Pembuatan perangkap nyamuk ini
bermanfaat bagi masyarakat, selain ka-
rena cara pembuatannya yang mudah,
juga murah dari segi biaya. Perangkap
ini, secara teoretis mampu menurunkan
kepadatan populasi nyamuk, tetapi pa-
da penelitian ini pengukuran kepadatan
tersebut tidak dilakukan, baik sebelum
maupun setelah dilakukan pemasangan
perangkap.

Penelitian terdahulu tentang penga-
ruh penggunaan berbagai attractant ter-
hadap nyamuk Aedes sp yang terpe-
rangkap *°), memanfaatkan air rendam-
an jerami sebagai media penarik nya-
muk untuk masuk ke dalam ovitrap. Se-
mentara pada penelitian ini, yang dila-
kukan adalah memanfaatkan gas CO,
hasil proses fermentasi sebagai media
penarik agar nyamuk dapat masuk pe-
rangkap.

Studi lain tentang efektifitas perang-
kap nyamuk dengan model tertentu da-
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lam membunuh Aedes aegypti di Labo-
ratorium '), menggunakan model pe-
rangkap berbentuk payung, dimana de-
ngan bentuk tersebut nyamuk menjadi
tertarik untuk masuk ke dalam perang-
kap. Dalam penelitian ini yang diguna-
kan adalah botol plastik bekas yang di-
potong pada bagian atasnya dan dibalik
sehingga berbentuk corong. Pembuatan
model corong ini juga bertujuan agar
nyamuk yang masuk perangkap tidak
akan bisa keluar lagi karena terhalang
oleh bentuk corong tersebut.

Hasil tangkapan nyamuk dipengaru-
hi oleh beberapa faktor yaitu jenis gula,
ukuran botol, jenis ragi, serta cuaca, su-
hu, kelembaban, lokasi pemasangan
dan keberadaan semut. Jenis gula, uku-
ran botol, dan jenis ragi merupakan hal
yang penting karena faktor-faktor ter-
sebut akan mempengaruhi hasil tang-
kapan nyamuk. Oleh karenanya, jenis
gula, botol plastik dan jenis ragi yang di-
gunakan adalah sama agar hasil peng-
amatan yang didapatkan menjadi valid.

Cuaca, terutama apabila terjadi hu-
jan, juga merupakan faktor yang paling
berpengaruh, sebab air hujan akan ma-
suk ke dalam perangkap dan dapat me-
nyebabkan dosis larutan gula merah
dan ragi menjadi tidak sama lagi sehing-
ga akan mengganggu proses pemben-
tukan gas CO,. Hal ini diatasi dengan
menempatkan perangkap pada tempat
yang dapat melindungi dari masuknya
air hujan.

Keberadaan semut juga menjadi
kendala tersendiri yang harus ditangani
dalam pelaksanaan penelitian ini. Hal itu
terjadi karena semut sangat tertarik de-
ngan gula, sehingga karena perangkap
ini menggunakan bahan gula merah
maka semut juga dapat masuk ke da-
lam perangkap sehingga membuat ran-
cu dalam menghitung jumlah nyamuk
yang terperangkap. Hal ini dapat diatasi
dengan menggunakan wadah isolasi,
yaitu menggunakan piring atau mang-
kuk yang berisi air sehingga mengha-
langi semut untuk masuk ke dalam pe-
rangkap.

Pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa perangkap nyamuk yang diguna-

kan telah berhasil menangkap nyamuk.
Namun, identifikasi terhadap jenis nya-
muk yang terperangkap belum dilaku-
kan sehingga perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk mampu mengetahui
spesies nyamuk apakah yang tepat un-
tuk dikendalikan jumlahnya oleh pe-
rangkap nyamuk ini.

KESIMPULAN

Berbagai dosis larutan gula merah
yang ditambah dengan ragi dalam botol
plastik bekas yang digunakan sebagai
perangkap nyamuk mempunyai efektifi-
tas yang berbeda-beda terhadap jumlah
nyamuk terperangkap, yang dibuktikan
dengan hasil uji statistik Anova satu ja-
lan yang memperoleh p-value lebih kecil
dari 0,001; dalam hal ini, dosis 75 gr
adalah yang secara deskriptif terlihat
paling efektif.

SARAN

Masyarakat disarankan untuk me-
manfaatkan sampah botol plastik bekas
sebagai perangkap nyamuk, karena se-
lain dapat mengurangi populasi serang-
ga vektor tersebut, usaha pemanfaatan
ini dapat membantu sehingga sampah
plastik tersebut tidak mencemari lingku-
ngan.
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